BAB VI

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat dizimpulkan bahwa variazi penggunaan larutan pupuk
tambahan Nitrat dan Kalium Nitrat, menunjukkan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman dan kandungan glukosa pada buah Melon (Cucumis melo L ). Pengaruh im dapat
dilihat dengan adanya beda nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun dan kandungan glukosa
pada buah melon, yang mendapat perlakuan pada variasi dosis 12,5 ml. Dengan demtkian
penggunaan larutan pupuk tambahan Nitrat dan Kalium Nitrat telah memberikan rezpon
vang paling baik

Tadi kebutvhan N secara mutlak bagi kehidupan, diperlibatkan oleh kenvation

bahwa untuk pertumbuhan o) fimal keba

par

Respon vang baik juga ditunjukkan pada variasi penggunaan larutan pupuk
tambahan Kaliom Nitrat depgan perlakuan dosiz tertinggi (173 ml), vang juga
menunjukkan pengaruh baik dengan tetap stabilnya pertumbuhan tanaman dan kandungan

glukosa pada buah melon.
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